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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang pembebanan pesawat udara tanpa
awak sebagai  obyek jaminan hutang.  Dalam bidang penerbangan,  pesawat  udara
merupakan salah satu dari beberapa sistem penerbangan. Perkembangan teknologi
dan industri  berhasil  menciptakan produk baru berupa pesawat udara tanpa awak
yang  merupakan  perkembangan  dari  pesawat  udara.  Pesawat  udara  tanpa  awak
mempunyai ciri khas yaitu dapat dikendalikan dari jarak yang jauh oleh penerbang
atau dapat mengendalikan dirinya sendiri. Dengan ciri khas tersebut, banyak orang
yang  memiliki  pesawat  udara  tanpa  awak  untuk  digunakan  sebagai  alat  bantu
pekerjaan hingga menjadi hobi bagi komunitas pesawat udara tanpa awak. Namun
kedudukan pesawat udara tanpa awak sebagai obyek baru dalam penerbangan belum
diatur  secara  eksplisit  dalam  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2009  Tentang
Penerbangan.  Telaah  perundang-undangan  terkait  pesawat  udara  tanpa  awak
terdapat celah kekosongan hukum terkait pesawat udara tanpa awak sebagai  obyek
jaminan jaminan hutang dan penentuan lembaga jaminan yang tepat bagi pesawat
udara tanpa awak. Kajian terhadap celah kekosongan hukum ini merupakan upaya
untuk melengkapi perundang-undangan untuk menjamin kepastian hukum.

Kata kunci : Pesawat udara tanpa awak, pembebanan, jaminan.



ABSTRACT

In this research, author discusses the encumbrance of unmanned aircraft as object
of debt securities. In the field of aviation, air aircraft is one of several flight systems.
The development of technology and industry succeeded in creating new products in
the form of  unmanned aircraft  which is  the  development  of  aircraft.  Unmanned
aircraft  have  a distinctive  characteristic  that  can  be  controlled  remotely  by the
aviator  or  can  control  itself.  With  this  characteristic,  many  people  who  have
unmanned aircraft to use as work aids to become a hobby for the unmanned aerial
aircraft community. But the position of the unmanned airliner as a new object on
board has not been explicitly set in the Law No. 1 of 2009 on flights. A non-manned
aerial  aircraft-related  legislation  has  gaps  in  the  legal  void  of  an  unmanned
aircraft  as  an  object  to  guarantee  debt  assurance  and the  determination  of  an
appropriate assurance board for unmanned aircraft. This review of the legal void
gap is an attempt to complement legislation to ensure legal certainty.

Keywords : unmanned aircraft, encumbrance, debt securities.
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